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KATA PENGANTARKementerian
Pariwisata

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis 
yang memiliki peran penting terhadap pembangunan 
perekonomian nasional. Seperti diamanatkan dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2025-2029, sektor pariwisata memiliki target 
peningkatan kontribusi terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB), devisa, dan penyerapan tenaga kerja. 
Dalam hal penyerapan tenaga kerja, sektor pariwisata 
merupakan industri padat karya yang mampu 
menciptakan lapangan kerja secara luas. Untuk 
mengukur capaian target penyerapan tenaga kerja, 
diperlukan ketersediaan data statistik ketenagakerjaan 
yang akurat dan mutakhir. Data tersebut sekaligus 
berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam 
merumuskan kebijakan yang berorientasi pada 
peningkatan produktivitas serta kualitas tenaga kerja 
di sektor pariwisata. 

Publikasi Statistik Tenaga Kerja Pariwisata 2020-
2024 merupakan publikasi tahunan yang disusun 
berdasarkan kerja sama antara Kementerian Pariwisata 
dengan Badan Pusat Statistik, sebagai wujud 
komitmen terhadap penyediaan data tenaga kerja 
pariwisata di Indonesia. Data yang digunakan dalam 
publikasi ini bersumber pada hasil pengolahan data 
Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) periode 
Agustus 2020-2024 yang dilaksanakan oleh Badan 
Pusat Statistik. 

Penyajian perkembangan data tenaga kerja pariwisata 
mengacu pada 158 kode Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia (KBLI) 2015 Bidang Pariwisata dan 
12 subsektor pariwisata berdasarkan International 
Recommendations for Tourism Statistics (IRTS) 2008. 
Data yang tersaji dalam publikasi ini mencakup 

gambaran tenaga kerja pariwisata di berbagai kategori 
yang meliputi: subsektor, provinsi, kelompok umur, 
generasi, tingkat pendidikan, status pekerjaan, kegiatan 
formal/informal, jenis pekerjaan, kategori white/blue 
collar, jam kerja, jam kerja berlebih (excessive hours), 
setengah pengangguran, home-based workers, 
penggunaan teknologi digital, pemanfaatan internet, 
dan kepemilikan jaminan kesehatan. 

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi dalam penyusunan publikasi ini. 
Semoga publikasi ini dapat menjadi referensi yang 
bermanfaat bagi seluruh jajaran Pemerintah baik 
di tingkat pusat maupun daerah, para pengambil 
kebijakan dan pelaku usaha untuk mendorong upaya 
inovasi dan strategi yang lebih baik dalam rangka 
percepatan pembangunan dan kemajuan sektor 
pariwisata. Kami menyadari bahwa publikasi ini masih 
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, masukan dan saran 
yang membangun akan sangat membantu kami dalam 
upaya perbaikan serta penyempurnaan publikasi yang
akan datang.

Jakarta, Oktober 2025
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RINGKASAN 
EKSEKUTIF

juga cukup 
besar, yaitu 
sebesar 42,36 
persen. Lebih dari 
itu, yang harus menjadi 
perhatian adalah hanya 
31,79 persen tenaga kerja 
pariwisata yang memiliki jaminan 
kesehatan.  

Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 
2024, sekitar 70,79 persen tenaga kerja 
di sektor pariwisata telah memanfaatkan 
teknologi digital dalam menjalankan 
pekerjaannya. Dari total tenaga kerja pariwisata 
sebesar 61,60 persen tenaga kerja mengandalkan 
internet sebagai media utama 
dalam aktivitas profesional 
mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak hanya adopsi 
teknologi digital yang tinggi, 
tetapi juga pentingnya akses 
internet sebagai pondasi 
operasional di industri 
pariwisata.

pendidikan tenaga 
kerja pariwisata, yang 
tercermin dari penurunan 
persentase tenaga kerja 
berpendidikan rendah 
dari 51,47 persen 
pada 2020 menjadi 
47,86 persen pada 2024.

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, sebagian besar 
tenaga kerja di sektor pariwisata memiliki status 
berusaha sendiri (sekitar 34,76 persen) dan mayoritas 
terlibat dalam kegiatan informal (sekitar 72,65 persen). 
Dari segi jenis pekerjaan, yang paling dominan adalah 
tenaga usaha penjualan yaitu sebesar 60,00 persen. Jika 
dikelompokkan menjadi kategori white collar dan blue 
collar, tenaga kerja blue collar sangat mendominasi, 
yakni 93,93 persen. Sayangnya, dari aspek kelayakan 
kerja, sebanyak 42,21 persen tenaga kerja pariwisata 
masih bekerja lebih dari 48 jam per minggu, dan 
terdapat 5,61 persen yang 
masuk kategori setengah 
penganggur, yaitu mereka 
yang bekerja di bawah jam 
kerja normal, namun masih 
mencari atau bersedia 
menerima pekerjaan 
tambahan. Di sisi lain, 
proporsi pekerja rumahan 

Selama periode 2020–2024, tenaga kerja di sektor 
pariwisata menunjukkan tren peningkatan yang 
stabil, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,18  
persen per tahun. Pada tahun 2024, sektor pariwisata 
menyumbang 17,29 persen dari total tenaga kerja 
di Indonesia, artinya dari 
100 tenaga kerja, sekitar 
17 orang bekerja di sektor 
pariwisata. Berdasarkan data 
subsektor, Penyediaan Jasa 
Makan Minum merupakan 
subsektor yang menyerap 
mayoritas tenaga kerja 
sektor pariwisata (40,64 persen), sedangkan subsektor 
Penyediaan Jasa Angkutan Rel Untuk Penumpang 
menyerap tenaga kerja pariwisata paling sedikit yaitu 
0,10 persen.

Jika dilihat dari perspektif demografi seperti jenis 
kelamin, kelompok umur dan generasi, tenaga kerja 
pariwisata didominasi oleh perempuan sebesar 
54,45 persen dan sebagian besar tenaga kerja 
pariwisata berada pada kelompok usia 41 tahun hingga 
59 tahun (36,63  persen), serta jika dilihat berdasarkan 
kelompok generasi maka Milenial memberikan 
kontribusi signifikan yaitu sebesar 34,84 persen. Dari sisi 
tingkat pendidikan, sekitar 47,86 persen tenaga kerja 
memiliki jenjang pendidikan rendah (SMP ke bawah). 
Meskipun demikian, terlihat adanya perbaikan tingkat 
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Pariwisata tidak semata-mata hanya selalu berbicara 
mengenai pemandangan indah yang memukau mata, 
semilir angin yang menyegarkan, serta pengalaman 
yang tak terlupakan. Dalam lingkup pariwisata, 
melekat pula berbagai isu, seperti lingkungan hidup, 
sosial, budaya, ekonomi (supply dan demand), dan 
lain sebagainya. Dalam publikasi ini, perspektif yang 
digunakan adalah bagaimana mengamati pariwisata 
dari sisi supply, khususnya tenaga kerja, sebagai 
komponen yang fundamental dalam ekosistem 
pariwisata. 

Sebagai pengantar, mari ikuti ilustrasi pada salah satu 
industri pariwisata yang banyak menyerap tenaga kerja 
berikut ini. Hotel! Jika saat ini Anda diberi kesempatan 
berangan-angan untuk berwisata dan menginap di 

01
sebuah hotel, Anda dapat membayangkan para pekerja 
yang akan Anda temui di sana. Mulai dari petugas 
keamanan yang menyambut Anda di gerbang depan, 
resepsionis yang tersenyum menyapa di lobi, sampai 
dengan bell boy yang siap sedia mengantarkan dan 
membawa barang bawaan Anda ke kamar. Kemudian, 
ketika keesokan harinya Anda menikmati sarapan 
di restoran hotel, Anda akan bertemu dengan para 
pekerja bagian food and beverage service seperti 
pramusaji yang sigap melayani dengan senyuman, 
serta chef dan juru masak yang sibuk bergelut di 
dapur untuk menyiapkan santapan Anda. Tanpa Anda 
sadari, para petugas kebersihan dan housekeeping 
yang berlalu-lalang untuk menjaga kebersihan dan 
kenyamanan area hotel serta kamar Anda. Tidak kalah 
penting, pekerja bagian manajerial, administrasi, 
teknisi pemeliharaan, serta pekerja harian lepas juga 
menjadi bagian yang turut mewarnai hari Anda dalam 
angan. 

Pendahuluan
bab.

1.1 Latar Belakang Selanjutnya, mari kita lihat perspektifnya dari sisi 
indikator tenaga kerja. Beberapa indikator tenaga 
kerja yang digunakan dalam menggambarkan profil 
tenaga kerja pariwisata yaitu kelompok umur, kategori 
generasi, subsektor, status pekerjaan, kegiatan formal/
informal, jenis pekerjaan, kategori white/blue collar, jam 
kerja, excessive hours, setengah pengangguran, serta 
home-based worker. Kembali pada ilustrasi pekerja 
hotel, mari kita ambil salah satu contoh indikator yaitu 
status pekerjaan. Status pekerjaan terdiri dari kategori 
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/
buruh tidak dibayar, berusaha dibantu buruh tetap/
buruh dibayar, buruh/karyawan, pekerja bebas, dan 
pekerja keluarga/tidak dibayar. Di balik telur setengah 
matang yang Anda nikmati ketika sarapan di restoran 
hotel, ada seorang juru masak yang baru mendapat 
kabar bahwa statusnya diangkat menjadi karyawan 
tetap di hotel tersebut. Ada juga petugas kebersihan 
yang berharap besok akan kembali dipanggil untuk 

bekerja di hotel, dikarenakan statusnya merupakan 
pekerja harian lepas. Berbeda dengan bell boy yang 
menyapa Anda di lobi, beliau berstatus karyawan tetap 
dan sudah lebih dari puluhan tahun menyapa tamu 
hotel yang tak terhitung jumlahnya. 

Puncaknya adalah orang yang Anda rasa 
memperhatikan interaksi Anda bersama para pegawai 
di restoran hotel, ternyata dia adalah pemilik hotel 
yang Anda datangi, atau yang disebut dengan status 
berusaha dibantu buruh tetap. Menariknya, ilustrasi 
di atas baru menggambarkan satu indikator statistik 
tenaga kerja pariwisata pada salah satu industri atau 
subsektor pariwisata saja.
 
Dalam publikasi ini akan disajikan berbagai indikator 
untuk memotret kondisi tenaga kerja pariwisata di 
Indonesia pada periode tahun 2020–2024. Pada 
periode tersebut, dengan adanya pandemi Covid-19 
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yang menerpa Indonesia di awal tahun 2020 dan 
pemulihannya yang masih berlangsung sampai hari 
ini, terdapat berbagai dinamika pada tenaga kerja 
pariwisata Indonesia. Banyaknya hotel yang tutup, serta 
keraguan masyarakat untuk berwisata dikarenakan 
alasan kesehatan, tentu berdampak juga pada tenaga 
kerja sektor pariwisata yang harus diberhentikan 
dari pekerjaannya. Secara statistik, pada tahun 2020 
jumlah tenaga kerja pariwisata sebesar 20,43 juta 
orang, mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 
2019 yang sebesar 20,76 juta orang, akibat dampak 
pandemi Covid-19. Selain itu, hal ini pun berdampak 
pada munculnya pengangguran, pergeseran tenaga 
kerja di daerah perkotaan maupun perdesaan, dan 
bahkan berdampak pada tren pemanfaatan teknologi 
dalam bekerja di sektor pariwisata.
 
Keberadaan publikasi ini mencerminkan kinerja 
pemerintah dalam memonitor dan mengevaluasi segala 
daya dan upaya untuk menyejahterakan tenaga kerja di 
sektor pariwisata yang ditargetkan jumlahnya mencapai 
29 juta tenaga kerja pada tahun 2029, sebagaimana 
tercantum dalam Rencana Pengembangan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025–2029. 
Publikasi ini diharapkan menjadi referensi yang dapat 
diandalkan oleh pemerintah dan berbagai pemangku 
kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi serta 
meningkatkan kualitas kebijakan di sektor pariwisata. 
Kiranya melalui terbitnya publikasi ini, terbit pula 
semangat baru untuk meningkatkan kesejahteraan 
tenaga kerja di sektor pariwisata bagi Indonesia Raya!

Data dan indikator yang disajikan pada publikasi ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif 
mengenai kondisi tenaga kerja pada sektor pariwisata 
tahun 2020–2024, baik dari segi jumlah, karakteristik 
demografi, maupun karakteristik pekerjaannya.

Data yang disajikan pada Publikasi “Statistik Tenaga 
Kerja Pariwisata Tahun 2020–2024” bersumber dari 
data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang 
dilaksanakan oleh BPS pada bulan Agustus 2020–2024. 
Dalam rangka mendapatkan potret keadaan angkatan 
kerja Indonesia, survei ini dilaksanakan dengan 

asumsi responden menjawab pertanyaan untuk satu 
minggu ke belakang dari tanggal pelaksanaan survei. 
Pengklasifikasian yang digunakan, yaitu 12 subsektor 
pariwisata (sesuai International Recommendations 
for Tourism Statistics) yang dibentuk dari 158 kode 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015 
Bidang Pariwisata.

Publikasi ini disajikan dalam lima bab dengan 
sistematika penyajian sebagai berikut:

1.	 BAB I PENDAHULUAN, meliputi latar 
belakang, tujuan, ruang lingkup, dan 
sistematika penyajian.

2.	 BAB II  PEMAHAMAN TENTANG 
PARIWISATA, meliputi sejarah pariwisata di 
Indonesia (kelembagaan pariwisata), konsep 
dan definisi pariwisata, metode penghitungan 
tenaga kerja pariwisata, serta penjelasan 
teknis.

3.	 BAB III GAMBARAN UMUM TENAGA KERJA 
PARIWISATA, meliputi gambaran umum 
tenaga kerja pariwisata 2020–2024 (jumlah, 
share, dan persentase tenaga kerja sektor 
pariwisata tahun 2020–2024, pertumbuhan 
tenaga kerja pariwisata menurut subsektor 
pariwisata tahun 2020–2024, serta jumlah dan 
persentase tenaga kerja pariwisata menurut 
provinsi tahun 2020–2024).

4.	 BAB IV PROFIL TENAGA KERJA PARIWISATA, 
meliputi profil tenaga kerja pariwisata 2020–
2024 (provinsi, subsektor, kelompok umur, 
kategori generasi, tingkat pendidikan, status 
pekerjaan, kegiatan formal/informal, jenis 
pekerjaan, kategori white/blue collar, jam 
kerja, jam kerja berlebih (excessive hours), 
setengah pengangguran, home-based worker, 
penggunaan dan pemanfaatan teknologi 
digital, penggunaan internet, dan kepemilikan 
jaminan kesehatan) yang dibedakan menurut 
jenis kelamin dan daerah tempat tinggal.

5.	 BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan dan 
rekomendasi.

6.	 DAFTAR PUSTAKA
7.	 LAMPIRAN

1.4 Sistematika Penyajian

1.2 Tujuan

1.3 Ruang Lingkup
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Kementerian Pariwisata pertama kali terbentuk 
pada periode 2014-2019. Pada periode tersebut 
merupakan pertama kalinya sektor pariwisata berdiri 
sendiri sebagai nomenklatur kementerian. Pada 
periode-periode sebelumnya, sektor pariwisata selalu 
dilekatkan dengan sektor lain dalam nomenklatur 
kementerian, seperti Kementerian Kebudayaan dan 
Pariwisata (2009-2011) dan Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (2011-2014). Pada periode 2019-
2024, Pemerintah membentuk kembali Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. Pada tahun 2024, tugas dan fungsi 
pariwisata dan ekonomi kreatif  kembali dipisahkan 
dengan membentuk Kementerian Pariwisata melalui 
Keputusan Presiden Nomor 133/P Tahun 2024 tentang 
Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan 
Menteri Negara Kabinet Merah Putih Periode 

02
Tahun 2024-2029, serta Peraturan Presiden Nomor 
198 Tahun 2024 tentang Kementerian Pariwisata. 
Tugas dan fungsi utama Kementerian Pariwisata 
adalah menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang pariwisata untuk membantu Presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara.  

Dalam konteks pengembangan pariwisata sesuai 
dengan kerangka Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN)  Tahun 2025-2029 secara 
spesifik pariwisata difokuskan untuk mendukung Misi 
Presiden dan Wakil Presiden, yaitu ASTA CITA ketiga 
(Prioritas Nasional 3) yang menitikberatkan pada 
pengembangan infrastruktur pariwisata dan ekonomi 
kreatif. Sebagai bentuk dukungan terhadap prioritas 
tersebut, Kementerian Pariwisata menetapkan prioritas 
pembangunan sektor pariwisata yaitu Pembangunan 
Pariwisata Berkualitas dan Berkelanjutan . 

Dalam melaksanakan misi pembangunan pariwisata, 

Pemahaman 
Tentang Tenaga 
Kerja Pariwisata 

bab.

Kementerian Pariwisata memiliki 5 (lima) indikator 
kinerja utama, meliputi: Rasio PDB Pariwisata, Nilai 
Devisa Pariwisata, Jumlah Pengeluaran Wisatawan 
Mancanegara, Jumlah Tenaga Kerja Pariwisata, 
Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara, dan 
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara.   

Pada sasaran strategis ”Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya dan Kelembagaan Pariwisata”, Kementerian 
Pariwisata fokus pada peningkatan jumlah dan 
kualitas tenaga kerja pariwisata (IKSS 1.4). Sehingga 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
dan kelembagaan,  pada tahun 2024 Kementerian 
Pariwisata menetapkan target Jumlah Tenaga Kerja 
Pariwisata sebesar 24,50 juta orang. 

Pada periode 2023-2024, sektor pariwisata berperan 
signifikan dalam penyerapan tenaga kerja serta 
pemulihan ekonomi daerah berbasis destinasi 
unggulan. Namun demikian, pengembangan sektor 

ini masih menghadapi berbagai tantangan struktural, 
seperti ketimpangan daya saing antar wilayah, kualitas 
infrastruktur dasar dan penunjang pariwisata yang 
belum merata, rendahnya produktivitas sumber daya 
manusia (SDM) pariwisata, dan belum optimalnya 
transformasi digital serta pemanfaatan big data dalam 
pengelolaan destinasi pariwisata. Potensi penyerapan 
tenaga kerja pariwisata yang tinggi mendukung upaya 
transformasi ekonomi nasional melalui peningkatan 
produktivitas dan daya saing sektor pariwisata. 

Definisi tentang pariwisata tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
yaitu pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah.  Kepariwisataan adalah 
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 

2.1 Sejarah Pariwisata di Indonesia

2.2 Konsep dan Definisi Pariwisata
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dan bersifat multidimensi serta multidisipliner yang 
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan 
negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat 
setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah 
daerah, dan pengusaha.  

Informasi kesempatan berusaha pada sektor pariwisata 
tentu tidak lepas dari informasi situasi ketenagakerjaan 
di sektor tersebut. Dengan kata lain, pekerja di 
sektor pariwisata yang didefinisikan sebagai bekerja/
berusaha mencari penghasilan atau membantu 
mencari penghasilan dari kegiatan ekonomi di sektor 
pariwisata paling sedikit satu jam dalam seminggu, 
perlu didukung dalam publikasi ini.    

Sumber klasifikasi terkait cakupan sektor pariwisata, 
yaitu : (1) Sumber klasifikasi nasional yaitu Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
dan (2) Sumber klasifikasi internasional (The 
International Recommendations for Tourism Statistics 
2008-UNWTO), yang terdiri dari 12 aktivitas industri 
pariwisata.  

Berdasarkan dua sumber klasifikasi di atas, KBLI 2015 
Bidang Pariwisata yang merupakan turunan dari KBLI 
2015 (Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 
19 tahun 2017) teridentifikasi dan terurai menjadi 
158 kode KBLI yang dikelompokkan dalam 12 jenis 
aktivitas industri pariwisata, yang selanjutnya dalam 
publikasi ini disebut dengan 12 subsektor pariwisata, 
yaitu sebagai berikut:  

1.	 Penyediaan Jasa Akomodasi bagi Wisatawan  
2.	 Penyediaan Jasa Makanan dan Minuman  
3.	 Penyediaan Jasa Angkutan Rel untuk Penumpang  
4.	 Penyediaan Jasa Angkutan Darat untuk Penumpang  
5.	 Penyediaan Jasa Angkutan Air untuk Penumpang  
6.	 Penyediaan Jasa Angkutan Udara untuk 

Penumpang  
7.	 Penyediaan Persewaan Kendaraan  
8.	 Agen Perjalanan dan Reservasi Lainnya  
9.	 Penyediaan Jasa Kebudayaan  
10.	Penyediaan Jasa Olahraga dan Rekreasi 
11.	Perdagangan Barang-Barang Pariwisata  
12.	Penyediaan Jasa Pariwisata Lainnya  

Berikut ini definisi operasional yang digunakan dalam 
publikasi ini:

1.	 Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 
15 tahun ke atas. 

2.	 Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh seseorang dengan maksud memperoleh 
atau membantu memperoleh pendapatan atau 
keuntungan, paling sedikit 1 (satu) jam dalam 
seminggu terakhir. Kegiatan tersebut termasuk 
pula kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu 
dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi. 

3.	 Pekerjaan Utama	   
Cara penentuan suatu kegiatan merupakan 
pekerjaan utama atau bukan adalah sebagai 
berikut: 
i.  	 Jika responden pada seminggu yang lalu hanya 

mempunyai satu pekerjaan, maka pekerjaan 
tersebut dicatat sebagai pekerjaan utama; 

ii. Jika responden pada seminggu yang lalu 
mempunyai lebih dari satu pekerjaan, maka 
pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak 
dicatat sebagai pekerjaan utama. Jika waktu 
yang digunakan sama, maka pekerjaan yang 
memberikan penghasilan terbesar dianggap 
sebagai pekerjaan utama. Jika waktu yang 
digunakan sama dan penghasilannya juga 
sama besar, maka jenis pekerjaan diserahkan 
kepada responden, pekerjaan mana yang 
dianggap merupakan pekerjaan utama. 

Pada publikasi ini penduduk bekerja yang 
ditampilkan adalah penduduk yang bekerja pada 
pekerjaan utama. 

4.	 Tingkat Pendidikan adalah tingkat pendidikan 
yang dicapai seseorang setelah mengikuti 
pelajaran pada kelas tertinggi yang diikutinya 
dengan mendapatkan tanda tamat sekolah (ijazah). 

Kaitannya dengan penyajian pada buku ini, tingkat 
pendidikan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
i.    Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke bawah. 
ii.   Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat. 
iii.  Diploma ke Atas. 

5.	 Pengangguran terdiri dari: 
i.   Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari 

pekerjaan. 
ii.	 Mereka yang tak punya pekerjaan dan 

mempersiapkan usaha. 
iii. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak 

mencari pekerjaan, karena merasa tidak 
mungkin mendapatkan pekerjaan. 

iv.	 Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi 
belum mulai bekerja. 

6.	 Setengah Pengangguran adalah mereka yang 
bekerja dengan jam kerja di bawah jam kerja 
normal (kurang dari 35 jam dalam seminggu), dan 
masih mencari pekerjaan atau menerima pekerjaan 
atau mempersiapkan usaha baru (dahulu disebut 
setengah pengangguran terpaksa). 

7.	 Jumlah Jam Kerja Utama dalam seminggu 
adalah waktu yang dinyatakan dalam jam yang 
dipergunakan untuk bekerja pada pekerjaan utama 
selama seminggu yang lalu. Jam kerja normal 
rekomendasi International Labour Organization 
(ILO), yaitu maksimum 48 jam per minggu. 

8.	 Jam Kerja Berlebih (Excessive Hours) adalah 
seseorang yang bekerja di atas jam kerja normal 
(48 jam) dalam seminggu. 

9.	 Home-Based Workers adalah penduduk bekerja 
yang melakukan pekerjaan berbayar yang lokasi 
utama tempat kerja/usahanya di rumah sendiri. 
Disebut juga pekerja berbasis rumahan. 

10.	Pekerja Kerah Biru (Blue Collar) adalah karyawan 
yang melakukan jenis pekerjaan manual dan 
mendapat upah per jam atau harian. 

11.	Pekerja Kerah Putih (White Collar) adalah 
karyawan yang melakukan pekerjaan administratif 
di kantor dan memiliki gaji dengan tarif yang tetap. 

12.	Tenaga Kerja Formal adalah penduduk yang 
bekerja dengan status pekerjaan utama sebagai 
berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar dan 
buruh/karyawan/pegawai. 

13.	Tenaga Kerja Informal adalah status pekerjaan 
utama seseorang yang mencakup berusaha 
sendiri, berusaha buruh tidak tetap, berusaha 
dibantu buruh tetap, buruh/karyawan, pekerja 
bebas di pertanian, pekerja bebas di nonpertanian 
dan pekerja keluarga/tidak dibayar. 
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14.	Jenis Pekerjaan/Jabatan adalah macam pekerjaan 
yang dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan 
kepada seseorang yang sedang bekerja atau yang 
sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada 
publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku Jenis 
Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2014 yang mengacu 
kepada International Standard Classification of 
Occupations (ISCO) Tahun 2008. 

15.	Status Pekerjaan adalah kedudukan seseorang 
dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/
kegiatan. Klasifikasi status pekerjaan dalam 
publikasi ini dibedakan menjadi 6 (enam) kategori, 
yaitu: 
i.	 Berusaha sendiri, menggambarkan pekerja 

yang juga menjadi pemberi kerja untuk dirinya 
sendiri, tidak menggunakan pekerja dan 
bekerja mandiri, serta menanggung risiko 
ekonomi sendiri. 

ii. 	 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh 
tidak dibayar adalah pemberi kerja untuk 
orang lain, atau bekerja dibantu buruh/pekerja 
tak dibayar atau buruh/pekerja tidak tetap, 
serta mempunyai kewenangan dan kuasa 
atas pekerjanya, dan juga bertindak sebagai 
penanggung risiko ekonomi. 

iii.	 Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, 
mempekerjakan minimal satu orang buruh/
pekerja tetap yang dibayar. 

iv. Buruh/karyawan/pegawai adalah pekerja yang 
dibayar, yang menerima upah/gaji berupa 
uang/barang secara berkala di periode waktu 
tertentu. 

v.	 Pekerja bebas, juga merupakan pekerja yang 
dibayar, namun bekerja pada pemberi kerja/
majikan yang tidak tetap/berbeda dalam 

sebulan terakhir. Kategori lapangan pekerjaan 
dari pekerja bebas menentukan apakah pekerja 
tersebut termasuk ke pekerja bebas pertanian 
atau pekerja bebas nonpertanian. 

vi.	 Pekerja keluarga/tidak dibayar adalah 
seseorang yang bekerja pada pemberi kerja, 
namun tidak mendapatkan upah/gaji baik 
berupa uang maupun barang. 

16.	Kategori Generasi merupakan kategorisasi 
umur penduduk usia kerja diatas 15 tahun yang 
dikelompokan berdasarkan tahun lahir, yang terdiri 
dari: 
i.	 Generasi Z (lahir tahun 1997–2008) 
ii.	 Generasi Milenial (lahir tahun 1981–1996) 
iii.	 Generasi X (lahir tahun 1965–1980) 
iv.	 Generasi Baby Boomer (lahir tahun 1946–1964) 
v.	 Generasi Pre-Boomer (lahir sebelum tahun 

1945) 

2.3.1 Metodologi Survei Angkatan Kerja Nasional 
(Sakernas)
Sakernas merupakan survei yang dirancang 
khusus untuk mengumpulkan data yang dapat 
menggambarkan keadaan umum ketenagakerjaan 
pada periode pendataan. Sakernas tahun 2020 sampai 
2024 dilaksanakan secara semesteran, yaitu pada bulan 
Februari dan Agustus. Sakernas Februari (Semester I) 
dilaksanakan dengan sampel sebanyak 75.000 rumah 
tangga pada tahun 2020–2023 dan 76.890 rumah 
tangga pada tahun 2024 untuk mendapatkan estimasi 
hingga tingkat provinsi. Sedangkan Agustus (Semester 

II) dengan besar sampel sebanyak 300.000 rumah 
tangga pada tahun 2020-2023 dan 307.880 rumah 
tangga pada tahun 2024 untuk mendapatkan estimasi 
ketenagakerjaan nasional, provinsi, dan kabupaten/
kota. Penambahan sampel pada tahun 2024 dilakukan 
untuk menghasilkan estimasi yang lebih baik di provinsi 
baru yang merupakan pemekaran dari Provinsi Papua 
dan Papua Barat. 

Sakernas periode 2020–2021 dan periode 2022–
2024 menggunakan metodologi yang berbeda. 
Estimasi kabupaten/kota pada Sakernas 2020–2021 
menggunakan pemilihan sampel dengan metode 
two stages stratified sampling, sementara untuk 
Sakernas estimasi provinsi merupakan subsampel dari 
Sakernas estimasi kabupaten/kota. Kerangka sampel 
yang digunakan terdiri dari tiga jenis, yaitu kerangka 
sampel untuk penarikan sampel tahap pertama dari 
daftar populasi Blok Sensus biasa 2010 (BS2010), 
kerangka sampel untuk penarikan sampel tahap kedua 
dan kerangka sampel untuk penarikan sampel tahap 
ketiga. Pada Sakernas 2020-2021 dilakukan panel 
rotasi rumah tangga. 

Sementara itu, Sakernas periode 2022–2024 
menggunakan desain sampling Stratified Two Stage 
Sampling. Kerangka sampel yang digunakan terdiri 
dari dua tahap. Tahap pertama adalah daftar populasi 
Blok Sensus biasa 2020 (BS2020) yang dilengkapi 
dengan klasifikasi informasi perkotaan dan perdesaan 
dan daftar blok sensus 2020 yang terpilih sebagai 
Master Sampling Frame. Kerangka sampel tahap kedua 
adalah daftar populasi rumah tangga yang dilengkapi 
informasi tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
hasil pemutakhiran di setiap blok sensus terpilih.

2.3.2 Penimbang
Sakernas 2020–2023 menggunakan penimbang dari 
hasil proyeksi penduduk tahun 2015–2045 berdasarkan 
hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015. 
Sedangkan Sakernas 2024 menggunakan penimbang 
dari hasil proyeksi penduduk tahun 2020–2050 
berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020. 

2.3.3 KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 
Indonesia)
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (KBLI) merupakan 
klasifikasi rujukan yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan aktivitas/kegiatan ekonomi 
Indonesia ke dalam beberapa lapangan usaha/bidang 
usaha yang dibedakan berdasarkan jenis kegiatan 
ekonomi yang menghasilkan produk/output baik 
berupa barang maupun jasa. 

KBLI yang disusun oleh BPS dengan mengacu pada 
International Standard Industrial Classification of All 
Economic Activities (ISIC) dan dikembangkan secara 
rinci sampai dengan 5 digit untuk kegiatan ekonomi 
yang khas Indonesia ini mempunyai beberapa 
kegunaan. Di samping sebagai alat monitoring 
dan menganalisa pelaksanaan perekonomian 
termasuk pada sektor pariwisata, KBLI juga berfungsi 
sebagai dasar penentuan kualifikasi Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP), dasar penentuan kualifikasi 
Tanda Daftar Perusahaan (TDU), dasar penentuan 
kualifikasi perizinan investasi/penanaman modal dasar 
identifikasi bidang usaha untuk wajib pajak dan dasar 
penyajian data statistik yang lengkap dan terukur di 
berbagai sektor termasuk jumlah tenaga kerja di sektor 
pariwisata. 2.3 Metode Penghitungan

      Tenaga Kerja Pariwisata
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2.3.4 Pembentukan Lapangan Usaha Sektor 
Pariwisata

2.3.4.1 Bridging KBLI
Sakernas 2020 menggunakan Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015, sedangkan 
Sakernas 2021–2024 menggunakan KBLI 2020. 
Penghitungan tenaga kerja sektor pariwisata 
mengacu kepada KBLI 2015, sehingga diperlukan 
bridging Sakernas 2021–2024 yang menggunakan 
KBLI 2020 ke KBLI 2015 terlebih dahulu. Hal ini 
bertujuan agar data dapat dibandingkan. Bridging 
adalah proses menyesuaikan kode KBLI versi 
tertentu menjadi kode KBLI versi lainnya sesuai 
kebutuhan analisis.

2.3.4.2 Pembentukan Lapangan Usaha Sektor 
Pariwisata
Penghitungan tenaga kerja pariwisata tahun 
2020–2024, menggunakan KBLI 2015 sebagai 
dasar pengelompokkan sektor pariwisata. 
Dalam hal ini, KBLI 2015 Bidang Pariwisata yang 
disusun berdasarkan Perka BPS No.19 tahun 
2017 dan menggunakan klasifikasi International 
Recommendations for Tourism Statistics (IRTS) 
tahun 2008. Berdasarkan sumber klasifikasi nasional 
dan internasional yang disebutkan sebelumnya, 
KBLI 2015 bidang pariwisata diidentifikasi dari 
158 kode KBLI yang dikelompokkan dalam 12 
jenis industri pariwisata, yaitu Penyediaan Jasa 
Akomodasi bagi Wisatawan; Penyediaan Jasa 
Makan Minum; Penyediaan Jasa Angkutan Rel 
untuk Penumpang; Penyediaan Jasa Angkutan 
Darat untuk Penumpang; Penyediaan Jasa 
Angkutan Air untuk Penumpang; Penyediaan Jasa 
Angkutan Udara untuk Penumpang; Penyediaan 
Persewaan Kendaraan; Agen Perjalanan dan 
Reservasi Lainnya; Penyediaan Jasa Kebudayaan; 
Penyediaan Jasa Olahraga dan Rekreasi; 
Perdagangan Barang-Barang Pariwisata; serta 
Penyediaan Jasa Pariwisata Lainnya. 

Identifikasi lapangan usaha sektor pariwisata pada 
data Sakernas 2020 menggunakan kode KBLI 
2015. Adanya perbedaan penggunaan KBLI dalam 
pengklasifikasian tenaga kerja khususnya pada 
Sakernas 2021–2024 maka diperlukan penyesuaian 
pada data Sakernas yang bersesuaian. Hal ini 
dikarenakan terdapat kode pada KBLI 2015 yang 
terpecah menjadi beberapa kode pada KBLI 2020, 

serta adanya beberapa Kode KBLI 2015 yang 
tergabung menjadi 1 (satu) kode pada KBLI 2020. 
Setelah tahapan bridging dilakukan, maka tahapan 
yang dilakukan selanjutnya adalah memilih kode 
KBLI pariwisata yang sesuai dengan kode KBLI 
2015 yang telah ditentukan yang terdiri dari 158 
kode.

2.3.4.3 Evaluasi Relative Standard Error (RSE)
Tahapan terakhir penghitungan penduduk bekerja 
di sektor pariwisata adalah mengevaluasi Relative 
Standard Error (RSE) hasil estimasi. Nilai RSE 
menentukan sejauh mana hasil estimasi yang 
diperoleh dapat diyakini akurasi datanya. Estimasi 
yang baik adalah jika RSE lebih kecil dari 25 
persen. RSE yang tinggi dapat disebabkan oleh 
ukuran sampel kecil, proporsi kejadian sangat 
jarang (rare event, misalnya pekerja disabilitas di 
sektor tertentu), dan distribusi data yang sangat 
bervariasi.  

Jika estimasi menunjukkan nilai RSE sebesar 25 
persen atau lebih tetapi masih lebih kecil sama 
dengan 50 persen (25% ≤ RSE ≤ 50%), maka 
perlu kehati-hatian dalam menggunakannya. Hal 
ini karena angka dengan RSE tinggi menunjukkan 
bahwa tingkat ketidakpastian relatif terhadap 
estimasi cukup besar. Misalnya, jika hasil Sakernas 
memperkirakan persentase tenaga kerja pariwisata 
pada kategori tertentu sebesar 2 persen, dengan 
RSE 30 persen, dan rentang interval estimasi 0,8 
persen sebagai batas bawah hingga 3,2 persen 
sebagai batas atas, maka tingkat kesalahan yang 
mungkin terjadi bisa mencapai 0,6 poin persentase 
(diperoleh dari nilai mutlak dari nilai estimasi 
dikurangi dengan dua kali batas bawah atau 
batas atas). Rentang yang lebar ini membuat hasil 
estimasi menjadi kurang stabil. Selain itu, RSE yang 
tinggi bisa membuat angka tersebut berubah-
ubah antarperiode secara ekstrem hanya karena 
variasi sampling, bukan karena perubahan nyata 
di lapangan. Akibatnya, tren antar periode survei 
juga dapat ditafsirkan keliru. 

Selanjutnya jika RSE bernilai lebih dari 50 persen 
maka estimasi tidak lagi akurat untuk digunakan. 
Estimasi indikator atau tabulasi dengan nilai 
RSE>50% tidak dapat disajikan, atau kategorinya 
dapat digabungkan dengan kategori lainnya 
agar dihasilkan RSE yang baik dan akurat untuk 

disajikan. Hal ini disebabkan karena tingkat 
ketidakpastian yang sangat besar membuat angka 
estimasi menjadi kurang bermakna. Misalnya, jika 
persentase tenaga kerja pariwisata pada kategori 
tertentu diperkirakan sebesar 2 persen dengan 
RSE 60 persen, dan rentang interval estimasi bisa 
berkisar dari hampir nol sebagai batas bawah 
hingga 4 persen sebagai batas atas, sehingga 
standar errornya sekitar 1,2 poin persentase 
(diperoleh dari nilai mutlak dari nilai estimasi 
dikurangi dengan dua kali batas bawah atau batas 
atas). Dengan demikian estimasi awal sebesar 2 
persen tersebut tidak lagi dapat dijadikan acuan. 

Pada publikasi ini, estimasi dari tenaga kerja 
pariwisata pada kategori tertentu yang mempunyai 
nilai RSE>50% akan dituliskan dengan simbol NA 
atau Not Applicable. Hal ini dimaksudkan agar 
pengguna data terinfokan bahwa estimasi tersebut 
tidak bisa dijadikan bahan rujukan. Jika pada 
kategori tertentu, nilai estimasi NA dapat diperoleh 
dengan menghitung selisih dari total tenaga kerja 
dengan estimasi dari kategori lain, maka angka 
tersebut tetap tidak dapat digunakan. Penggunaan 
estimasi nilai NA yang dilakukan dengan metode 
tersebut oleh pengguna data dari publikasi ini 
tidak menjadi tanggung jawab tim penyusun.

Istilah tenaga kerja yang digunakan pada publikasi ini 
merujuk pada istilah penduduk bekerja (employment) 
yang biasa digunakan pada publikasi yang dihasilkan 
oleh Direktorat Statistik Kependudukan dan 
Ketenagakerjaan, BPS. Bekerja adalah kegiatan 
seseorang untuk memperoleh atau membantu 
memperoleh pendapatan, keuntungan, maupun upah/
gaji minimal selama satu jam dalam seminggu terakhir 
termasuk yang sementara tidak bekerja. 

2.4.1 Pertumbuhan Penduduk Bekerja (Tenaga 
Kerja)
Angka yang menunjukkan tingkat pertumbuhan 
penduduk bekerja di sektor tertentu per tahun dalam 
jangka waktu tertentu. Angka ini dihitung menggunakan 
metode geometrik. Manfaat dari angka ini adalah untuk 
mengetahui perubahan jumlah penduduk bekerja jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

2.4 Penjelasan Teknis
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a.	 Pertumbuhan tenaga kerja periode tahun 
tertentu.

Rumus:

Keterangan:
r 	 Pertumbuhan tenaga kerja di sektor 

pariwisata selama periode tertentu
Pt 	 Jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata ta

hun t
P0 	 Jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata 

tahun 0 (tahun dasar)
t 	 Periode waktu antara tahun dasar dan tahun 

t (dalam tahun)

b. Pertumbuhan tenaga kerja tahunan

Rumus:

Keterangan:
r	 Pertumbuhan tahunan tenaga kerja di sektor 

pariwisata
Pt 	 Jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata 

tahun t
Pt-1	 Jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata 

tahun sebelumnya

2.4.2 Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan
Klasifikasi perkotaan yang dimaksud pada publikasi 
ini adalah status suatu wilayah administrasi setingkat 
desa/kelurahan yang memenuhi kriteria klasifikasi 
desa perkotaan. Sedangkan perdesaan adalah status 
suatu wilayah administrasi setingkat desa/kelurahan 
yang memenuhi kriteria klasifikasi desa perdesaan. 
Adapun yang dimaksud dengan desa adalah desa 
dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 
selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Kriteria desa perkotaan adalah persyaratan tertentu 
dalam hal kepadatan penduduk per km2, persentase 
keluarga pertanian, dan keberadaan/akses ke fasilitas 
perkotaan, yang dimiliki suatu desa/kelurahan untuk 
menentukan status perkotaan suatu desa/kelurahan. 
Fasilitas perkotaan sebagaimana dimaksud adalah: 
a.	 Sekolah Taman Kanak-kanak (TK); 
b.	 Sekolah Menengah Pertama; 
c.	 Sekolah Menengah Umum; 
d.	 Pasar; 
e.	 Kelompok pertokoan; 
f.	 Rumah Sakit; 
g.	 Hotel/bilyar/diskotek/panti pijat/salon; 
h.	 Persentase keluarga yang menggunakan telepon 

kabel; dan 
i.	 Persentase keluarga yang menggunakan listrik PLN. 

Penentuan kriteria selengkapnya dapat dilihat pada 
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No.120 Tahun 
2020.

2.4.3 Share Tenaga Kerja
Share tenaga kerja merupakan perbandingan atau 
persentase dari jumlah penduduk bekerja di sektor 
tertentu terhadap jumlah penduduk bekerja di semua 
sektor. Indikator ini berguna untuk mengukur besaran 
penyerapan tenaga kerja pada sektor tertentu.

Rumus:

2.4.4 Umur dan Generasi
Sumber pengklasifikasian diperoleh berdasarkan 
William H Frey, Analysis of Cencus Bureau Population 
Estimates (25 June 2020), yaitu sebagai berikut:

i.	 Generasi Z tahun 2024 adalah generasi yang 
lahir tahun 1997-2009

ii.	 Generasi Milenial adalah generasi yang lahir 
tahun 1981-1996

iii.	 Generasi X adalah generasi yang lahir tahun 
1965-1980

iv.	 Baby Boomer adalah generasi yang lahir tahun 
1946-1964

v.	 Pre-Boomer adalah generasi yang lahir tahun 
1945 dan sebelumnya).

	 Catatan: Generasi Z seharusnya mencakup 
kelahiran tahun 1997-2012, namun dikarenakan 

pada Sakernas umur yang dicakup adalah 
15 tahun ke atas sehingga yang ditampilkan 
untuk data hingga tahun 2024 adalah 
kelahiran1997-2009. 

2.4.5 Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan indikator untuk melihat 
tingkat keahlian tenaga kerja. Pendidikan merupakan 
salah satu faktor penting dalam menilai kemampuan 
suatu negara untuk bersaing dengan sukses di pasar 
dunia dan membuat efisiensi penggunaan kemajuan 
teknologi yang cepat. Tingkat pendidikan diperoleh 
dari informasi pendidikan tertinggi yang ditamatkan. 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang, 
yang ditandai dengan sertifikat/ijazah. Ijazah/
STTB adalah bukti tanda tamat sekolah yang telah 
menyelesaikan pelajaran dan lulus ujian akhir pada 
kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di 
sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan 
tanda tamat belajar/ijazah. Indikator ini dikategorikan 
dalam tiga tingkat pendidikan, yaitu: 

1.	 SMP ke Bawah, mencakup mereka yang tidak 
pernah sekolah, tidak/belum tamat SD, tamat 
SD/MI/SDLB/Paket A dan tamat SMP/MTs/
SMPLB/Paket B. 

2.	 SMA Sederajat, mencakup mereka yang tamat 
SMA/MA/SMLB/Paket C, tamat SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) dan MAK (Madrasah 
Aliyah Kejuruan). 

3.	 Diploma ke Atas, mencakup mereka yang 
tamat Diploma I/II/III, Diploma IV, S1, S2, S2 
Terapan, dan S3. 

Indikator ini mempunyai beberapa manfaat, antara 
lain:

1.	 Menunjukkan kualitas tenaga kerja 
2.	 Untuk melihat skill tenaga kerja; 
3.	 Melihat daya saing tenaga kerja di suatu 

wilayah dibandingkan tenaga kerja di wilayah 
lain; dan 

4.	 Mengidentifikasi vertical mismatch 
(ketidaksesuaian antara tingkat pendidikan 
dan pekerjaan).

Rumus:
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2.4.6 Status Pekerjaan
Status pekerjaan merupakan kedudukan seseorang 
dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/
kegiatan. Kategori status dalam pekerjaan utama 
dalam publikasi ini terdiri dari:

1.	 Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha 
dengan menanggung risiko secara ekonomis, 
di antaranya dengan tidak kembalinya ongkos 
produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka 
usahanya tersebut, serta tidak menggunakan 
pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar. 
Termasuk yang sifatnya memerlukan teknologi 
atau keahlian khusus 

2.	 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja 
keluarga/tidak dibayar adalah bekerja 
atau berusaha atas risiko sendiri, dengan 
mempekerjakan buruh tidak tetap/pekerja 
keluarga/pekerja tak dibayar. 

3.	 Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar 
adalah berusaha atas risiko sendiri dan 
mempekerjakan paling sedikit satu orang 
buruh/karyawan/pegawai tetap dan dibayar. 

4.	 Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang 
yang bekerja pada orang lain atau instansi/
kantor/perusahaan secara tetap dengan 
menerima upah/gaji baik berupa uang maupun 
barang. 

5.	 Pekerja bebas juga merupakan pekerja yang 
dibayar, namun bekerja pada pemberi kerja/
majikan yang tidak tetap/berbeda dalam 
sebulan terakhir. Kategori lapangan pekerjaan 
dari pekerja bebas menentukan apakah pekerja 
tersebut termasuk ke pekerja bebas pertanian 
atau pekerja bebas nonpertanian. 

6.	 Pekerja bebas di pertanian adalah seseorang 
yang bekerja pada orang lain/majikan/institusi 
yang tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam 
sebulan terakhir) di usaha pertanian baik yang 
berupa usaha rumah tangga maupun bukan 
usaha rumah tangga atas dasar balas jasa 
dengan menerima upah atau imbalan baik 
berupa uang maupun barang, baik dengan 
sistem pembayaran harian maupun borongan. 

7.	 Pekerja bebas di nonpertanian adalah 
seseorang yang bekerja pada orang lain/
majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 
satu majikan dalam sebulan terakhir), di usaha 
nonpertanian dengan menerima upah atau 
imbalan baik berupa uang maupun barang, 

dan baik dengan sistem pembayaran harian 
maupun borongan. 

8.	 Pekerja keluarga adalah seseorang yang 
bekerja membantu orang lain yang bekerja 
dengan status berusaha (berusaha dibantu 
buruh tidak tetap dan berusaha dibantu 
buruh tetap) baik ART atau bukan, dengan 
tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang 
maupun barang.

Manfaat dari indikator ini antara lain: 1) untuk 
membedakan antara wirausaha/berusaha sendiri, 
pemberi kerja, dan yang dipekerjakan, dan 2) 
mengetahui tenaga kerja yang termasuk rentan secara 
ekonomi (status berusaha sendiri, berusaha dibantu 
buruh tidak tetap dan pekerja keluarga).

Rumus:

2.4.7 Kegiatan Formal/Informal
Persentase tenaga kerja pada kegiatan formal/informal 
merupakan persentase tenaga kerja pada kegiatan 
formal/informal menurut status pekerjaan utama 
terhadap jumlah total tenaga kerja. Kategori tenaga 
kerja yang bekerja di kegiatan formal mencakup 
mereka yang bekerja dengan status pekerjaan sebagai 
berikut:

1.	 Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar
2.	 Buruh/karyawan/pegawai

Kategori tenaga kerja yang bekerja di kegiatan informal 
meliputi mereka yang bekerja dengan status pekerjaan 
sebagai berikut:

1.	 Berusaha sendiri
2.	 Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja 

keluarga/tak dibayar
3.	 Pekerja bebas
4.	 Pekerja keluarga

Indikator ini mempunyai beberapa manfaat yaitu 
antara lain:

1.	 Mengetahui seberapa banyak tenaga kerja 
yang belum stabil dari sisi pendapatan maupun 
perlindungan sosial, dan

2.	 Membantu merumuskan kebijakan/program 
yang tepat terkait tenaga kerja informal.

Rumus:

2.4.8 Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang 
dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada 
seseorang atau apa yang dilakukan di tempat 
bekerjanya. Klasifikasi jenis pekerjaan sejak Sakernas 
tahun 2016 menggunakan Klasifikasi Baku Jabatan 
Indonesia (KBJI) 2014 yang mengacu kepada ISCO 
2008 dengan uraian jenis pekerjaan lebih rinci. Salah 
satu manfaat menyajikan jenis pekerjaan adalah dapat 
mengetahui jenis keahlian yang dimiliki berdasarkan 
kategori jenis pekerjaan yang dilakukan. Dalam 
penyajian publikasi ini klasifikasi tersebut dikonversikan 
ke Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI) 1982. Dengan 
kategori sebagai berikut: 

0/1.	Tenaga Profesional, Teknisi, dan yang Sejenis;
2. 	 Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan;
3. 	 Tenaga Tata Usaha dan yang Sejenis;
4. 	 Tenaga Usaha Penjualan;
5. 	 Tenaga Usaha Jasa;
6. 	 Tenaga Usaha Pertanian, Peternakan, 
	 Kehutanan, Perikanan, dan Perburuan;
7/8/9. Tenaga Produksi, Operator Alat Angkutan, 
	     dan Pekerja Kasar;
X/00. Lainnya.

Dalam publikasi ini, terdapat penggabungan kategori 
jenis pekerjaan yaitu pada jenis pekerjaan Tenaga 
Usaha Pertanian, Peternakan, Kehutanan, Perikanan, 
dan Perburuan dengan kategori jenis pekerjaan 
Lainnya.

Rumus:

2.4.9 Kategori White/Blue Collar
Penentuan penduduk yang bekerja sebagai white/blue 
collar dilihat berdasarkan kategori jenis pekerjaan. 
Kategori white collar terdiri dari tenaga kerja dengan 

jenis pekerjaan: 1) Tenaga profesional, teknisi, dan yang 
sejenis; 2) Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan; 
dan 3) Tenaga tata usaha dan yang sejenis. Selain dari 
ketiga jenis pekerjaan tersebut, maka termasuk pada 
kategori blue collar. Salah satu manfaat dari indikator 
ini adalah untuk membandingkan tenaga kerja 
berdasarkan keterampilan/skill. 

Rumus:

2.4.10 Jam Kerja
Jumlah jam kerja yang akan disajikan dalam publikasi 
ini adalah jumlah jam kerja aktual selama seminggu 
terakhir pada pekerjaan utama di sektor pariwisata. 
Pembagian kelompok jumlah jam kerja selama 
seminggu terakhir yang digunakan dalam publikasi ini 
adalah: 

1.	 0 jam, untuk menggambarkan penduduk 
yang saat pendataan sedang sementara tidak 
bekerja; 

2.	 1–34 jam, untuk menggambarkan penduduk 
yang termasuk pekerja tidak penuh yang 
kemudian dibagi lagi menjadi: 

	 (i)    1–14 jam 
	 (ii)    15–34 jam; 
3.	 35–48 jam, untuk menggambarkan penduduk 

dengan jam kerja penuh namun tidak termasuk 
jam kerja berlebih; 

4.	 Lebih dari 48 jam, untuk menggambarkan 
penduduk dengan jam kerja berlebih. 

Banyaknya jumlah jam kerja dapat berdampak pada 
kesehatan dan kesejahteraan penduduk yang bekerja, 
serta tingkat produktivitas dan biaya tenaga kerja 
perusahaan, sehingga manfaat indikator ini juga untuk 
memantau kondisi kerja dan kondisi kelayakan hidup 
pekerja. 

Rumus:

2.4.11 Jam Kerja Berlebih
Jam kerja berlebih didefinisikan dengan ambang 
batas 48 jam per minggu seperti dinyatakan pada 
Konvensi ILO No. 1 dan No. 30. Di sisi lain, Undang-
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Undang Ketenagakerjaan di Indonesia No. 13/2003 
menyatakan 40 jam sebagai jam kerja maksimum per 
minggu, sehingga dapat menggunakan baik jam kerja 
40 jam maupun 48 jam sebagai kriteria untuk jam kerja 
berlebih. Dalam publikasi ini, ambang batas 48 jam 
per minggu digunakan untuk manentukan kategori 
jam kerja berlebih. Indikator pekerjaan dengan jam 
kerja berlebih memberikan informasi mengenai 
perbandingan penduduk yang bekerja memiliki 
jam kerja lebih dari 48 jam seminggu (excessive 
hours). Indikator ini dapat menggambarkan apakah 
penduduk bekerja dengan jam kerja yang layak yang 
memberikan keseimbangan antara kehidupan pribadi 
dan pekerjaan. 

Rumus:

2.4.12 Setengah Pengangguran
Setengah pengangguran dapat didefinisikan sebagai 
mereka yang jumlah jam kerjanya di bawah ambang 
atas jam kerja normal (bekerja kurang dari 35 jam atau 
1–34 jam dalam seminggu yang lalu), dengan kondisi:
 

1.	 Mereka yang dengan sukarela mencari 
pekerjaan tambahan, meliputi: 

      (i)	Mereka yang menginginkan pekerjaan 
lain untuk menambah jam kerjanya dari 
pekerjaannya yang sekarang; dan 

     (ii)	Mereka yang menginginkan untuk mendapat 
ganti dari pekerjaan yang sekarang dengan 
pekerjaan lain yang mempunyai jam kerja 
lebih banyak. 

2.	 Mereka yang bersedia menerima pekerjaan 
lain. 

Indikator ini penting untuk memperbaiki gambaran 
masalah terkait dengan ketenagakerjaan, serta secara 
optimal untuk menilai sejauh mana sumber daya manusia 
yang tersedia digunakan dalam proses produksi negara 
yang bersangkutan. Indikator ini juga dapat memberikan 
wawasan yang berguna untuk desain dan evaluasi 
program ketenagakerjaan, pendapatan dan sosial. 

Rumus:

2.4.13 Home-Based Workers
Home-based workers atau disebut juga pekerja 
berbasis rumahan adalah tenaga kerja yang tempat 
kerja utamanya adalah di rumah mereka sendiri.

Rumus:

2.4.14 Teknologi Digital
Teknologi digital adalah suatu teknologi yang dalam 
penggunaannya sudah tidak banyak menggunakan 
tenaga manusia dan dinyatakan dalam bentuk yang 
dapat dibaca dan digunakan oleh komputer atau 
perangkat elektronik lainnya. Penggunaan teknologi 
digital yang dicakup dalam publikasi ini adalah 
yang diperuntukkan terkait dengan pekerjaannya, 
diantaranya:

1.	 Penggunaan komputer termasuk personal 
computer, netbook, notebook, laptop, tablet, 
atau Personal Digital Assistant (PDA)

2.	 Penggunaan smartphone/Handphone (HP)
3.	 Penggunaan teknologi digital lain mencakup 

kamera digital (kamera analog yang 
menggunakan klise tidak termasuk), alat 
perekam suara, alat hitung digital (mesin 
kasir, kalkulator dll), alat kesehatan digital 
(tensimeter, alat cek gula darah, timbangan, 
dll), alat digital lainnya misalnya alat bantu 
dengar digital, kompas digital, gitar digital, 
antena TV digital, dan lainnya.

Rumus:

2.4.15 Internet
Internet (Interconnected Network) adalah jaringan 
komputer publik di seluruh dunia, menyediakan 
akses ke sejumlah komunikasi termasuk world wide 
web, e-mail, berita, hiburan dan file data, terlepas 
dari perangkat yang digunakan (tidak hanya melalui 
komputer, tetapi bisa juga melalui telepon seluler, 
tablet, PDA, mesin game, atau TV digital). Akses bisa 
melalui jaringan fixed maupun mobile.

Dalam publikasi ini, yang dimaksud dengan 
menggunakan internet adalah apabila seseorang 
meluangkan waktu untuk mengakses internet, sehingga 

ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas internet, 
seperti mencari literatur/referensi, mencari/mengirim 
informasi/berita, komunikasi, e-mail, chatting, social 
media, games online untuk keperluan pekerjaannya. 
Termasuk mengakses internet walaupun tidak memiliki 
kemampuan untuk membuka dan menutup (log in dan 
log out) internet.

Rumus:

2.4.16 Pemanfaatan Internet
2.4.16.1 Komunikasi
Komunikasi adalah segala bentuk pertukaran 

informasi yang terjadi baik di dalam maupun luar 
lingkungan kantor atau organisasi. Komunikasi dapat 
berupa komunikasi mengenai pelatihan, berbagi 
informasi, komunikasi jarak jauh (melalui e-mail 
atau video conference, dan perekrutan pegawai 
baru), komunikasi dengan pemasok bahan baku dan 
pelanggan

Rumus:

2.4.16.2 Promosi 
Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau 
menawarkan produk atau jasa yang dihasilkan 
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dengan tujuan menarik calon konsumen untuk 
membeli atau mengonsumsinya. Promosi dapat 
dilakukan melalui media sosial (Instagram, 
Facebook, Twitter), website atau aplikasi pesan 
instan (WhatsApp, LINE, BBM, Telegram, dll) 

Rumus: 
 
 

2.4.16.3 Melakukan proses penjualan barang/
jasa melalui email/sosial media (Instagram, 
Facebook, Twitter, dll)/layanan pesan instan 
(LINE, WhatsApp, Telegram, dll.). 
Jika ada proses penjualan barang/jasa yang 
dilakukan melalui internet, misalnya hanya tawar 
menawar di sosial media, tetapi pembayaran dan 
pengiriman tidak dilakukan melalui internet, maka 
sudah termasuk melakukan proses penjualan 
barang/jasa. 

Rumus: 

2.4.16.4 Melakukan proses penjualan barang/
jasa melalui website/aplikasi marketplace 
(Tokopedia, Bukalapak, OLX, Shopee, dan lain-
lain). 
Website adalah fasilitas internet yang 
menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal 
maupun jarak jauh (Contoh: www.tokopedia.
com; www.bukalapak.com; www.pinkrosely.com). 
Aplikasi marketplace adalah aplikasi belanja secara 
online yang dapat diunduh pada smartphone 
dan perangkat seluler lainnya. (Contoh: Aplikasi 
Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada, Zalora, 
dll). 

Rumus: 

 

2.4.16.5 Mengakses informasi, melakukan 
proses pembelian barang/jasa atau internet 
banking. Pemanfaatan internet untuk mengakses 
informasi, melakukan pemesanan/pembelian 
berbagai produk barang/jasa melalui internet, baik 

pembayarannya secara online ataupun tidak, tidak 
termasuk pemesanan yang dibatalkan atau tidak 
komplit, serta pemanfaatan internet dalam transaksi 
elektronik dengan bank untuk pembayaran, 
transfer, atau mencari informasi rekening. 

Rumus: 

 

2.4.16.6 Lainnya
Pemanfaatan internet untuk Lainnya adalah 
pemanfaatan internet yang digunakan selain untuk 
komunikasi, promosi maupun transaksi. 

Rumus:

2.4.17	 Kepemilikan Jaminan Kesehatan 
Kepemilikan jaminan kesehatan oleh tenaga kerja 
(hanya meliputi tenaga kerja yang berstatus sebagai 
buruh/karyawan/pegawai dan pekerja bebas) yang 
dicakup dalam publikasi ini adalah kepemilikan 
jaminan kesehatan yang disediakan (baik dibayarkan 
seluruhnya atau sebagian) oleh pemberi kerja/tempat 
kerja. Jaminan Kesehatan dapat berupa: 

1.	 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) Kesehatan/Kartu Indonesia Sehat 
(KIS) sebelumnya bernama Askes (Asuransi 
Kesehatan), yang dikelola oleh PT Askes 
Indonesia (Persero), namun sesuai UU No. 
24 Tahun 2011 tentang BPJS, PT. Askes 
Indonesia berubah menjadi BPJS Kesehatan 
sejak tanggal 1 Januari 2014. BPJS Kesehatan 
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 
ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk 
menyelenggarakan jaminan pemeliharaan 
kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia, 
terutama untuk Pegawai Negeri Sipil; Penerima 
Pensiun PNS, TNI/POLRI, dan Pejabat Negara, 
Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta 
keluarganya dan Badan Usaha lainnya ataupun 
rakyat biasa. 

2.	 Asuransi kesehatan swasta adalah jenis produk 
asuransi yang secara khusus menjamin biaya 
kesehatan atau perawatan para anggota 
asuransi jika mereka jatuh sakit atau mengalami 

gangguan kesehatan yang diselenggarakan 
oleh pihak swasta. Contoh penyelenggara 
asuransi kesehatan swasta di Indonesia adalah 
Prudential, Allianz, Manulife, Simas Sehat Gold, 
Cigna Proteksi Sehat, dan berbagai penyedia 
jasa asuransi swasta lainnya. 

3.	 Penggantian biaya pengobatan/kesehatan 
adalah penggantian sejumlah biaya untuk 
pengobatan/kesehatan yang telah dikeluarkan 
pekerja maupun anggota keluarganya yang 
ditanggung oleh perusahaan atau tempat 
kerja (reimbursement). Perlu diketahui bahwa 
besarnya biaya pengobatan yang akan diganti 
kembali oleh perusahaan, tergantung pada 
kebijakan di masing-masing perusahaan. Ada 
perusahaan yang memberikan reimbursement 
sebanyak nominal biaya pengobatan 
yang tertera di kwitansi pembayaran, 

namun ada pula yang hanya mengganti 
sebagian dari biaya pengobatan tersebut. 
 

4.	 Fasilitas kesehatan yang dimaksud adalah 
fasilitas kesehatan yang diberikan secara 
langsung atau tak langsung untuk kesehatan 
para karyawan maupun keluarganya. Misal 
tersedianya poliklinik, dokter perusahaan/
kantor, dll. 

Pertanyaan kepemilikan jaminan kesehatan hanya 
ditanyakan pada status buruh/karyawan/pegawai dan 
pekerja bebas.

Rumus:
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.23Tabel

Menurut Kategori White/Blue Collar, 2020-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
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Menurut Kegiatan White/Blue Collar dan Jenis Kelamin, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.25Tabel

Menurut Kategori White/Blue Collar
dan Daerah Tempat Tinggal, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.26Tabel

Menurut Subsektor dan Kategori White/
Blue Collar, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.27Tabel

Menurut Jam Kerja, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.28Tabel

Menurut Jam Kerja dan Jenis Kelamin, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.29Tabel

Menurut Jam Kerja dan Daerah Tempat Tinggal, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.30Tabel

Menurut Kategori Exscessive Hours, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
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Menurut Kategori Exscessive Hours dan Jenis Kelamin, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.32Tabel

Menurut Kategori Exscessive Hours
dan Daerah Tempat Tinggal, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.33Tabel

Menurut Subsektor dan Kategori Exscessive Hours, 2020-2024

Lanjutan Tabel 4.33 (1)

STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | 2020
2024

2020
2024145 146146



Lanjutan Tabel 4.33 (2) Lanjutan Tabel 4.33 (3)

STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | 2020
2024

2020
2024147 148148



Lanjutan Tabel 4.33 (4)

Lanjutan Tabel 4.33 (5)

STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | STATISTIK TENAGA KERJA PARIWISATA | 2020
2024

2020
2024149 150150



Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.34Tabel

Menurut Kategori Setengah Pengangguran, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.35Tabel

Yang Termasuk Kategori Setengah Pengangguran
Menurut Jenis Kelamin, 2020-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.36Tabel

Yang Termasuk Kategori Setengah Pengangguran
Menurut Daerah Tempat Tinggal, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.37Tabel

Yang Termasuk Kategori Setengah Pengangguran
Menurut Kelompok Umur, 2020-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.38Tabel

Yang Termasuk Kategori Setengah Pengangguran
Menurut Tingkat Pendidikan, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.39Tabel

Menurut Subsektor dan Kategori Setengah 
Pengangguran, 2020-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.40Tabel

Menurut Kategori Home-Based Workers, 2022-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.41Tabel

Menurut Kategori Home-Based Workers dan 
Jenis Kelamin, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.42Tabel

Menurut Kategori Home-Based Workers dan 
Daerah Tempat Tinggal, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.43Tabel

Menurut Kategori Penggunaan Teknologi Digital, 2022-2024
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Tenaga Kerja Pariwisata
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Menurut Kategori Pemanfaatan Teknologi Digital, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.45Tabel

Menurut Subsektor Pariwisata dan Kategori 
Pemanfaatan Teknologi Digital, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.46Tabel

Menurut Kategori Penggunaan Internet, 2022-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.47Tabel

Menurut Kategori Pemanfaatan Internet, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.48Tabel

Menurut Kategori Pemanfaatan Internet
dan Jenis Kelamin, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.49Tabel

Yang Menggunakan Internet Menurut Kategori Pemanfaatan 
Internet, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.50Tabel

Menurut Subsektor dan Kategori 
Penggunaan Internet, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.51Tabel

Yang Menggunakan Internet Menurut Subsektor dan 
Kategori Pemanfaatan Internet, 2022-2024
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Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata

4.52Tabel

Menurut Kategori Kepemilikan Jaminan Kesehatan, 2022-2024

Jumlah dan Persentase 
Tenaga Kerja Pariwisata
4.53Tabel

Menurut Subsektor dan Kategori Kepemilikan 
Jaminan Kesehatan, 2022-2024
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Tenaga kerja pariwisata memiliki peran strategis sebagai 
salah satu aset dalam pembangunan sektor pariwisata. 
Pengembangan daya tarik destinasi wisata dan 
keberlanjutan industri pariwisata sangat dipengaruhi 
oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terlibat 
di dalamnya. Untuk dapat meningkatkan kualitas 
serta kompetensi SDM pariwisata, perlu dirumuskan 
berbagai kebijakan dan strategi agar mampu 
menjawab dinamika pasar tenaga kerja, memenuhi 
standar pelayanan internasional, serta meningkatkan 
daya saing SDM pariwisata Indonesia di tingkat global. 
Dalam memahami dinamika ketenagakerjaan di sektor 
pariwisata, ketersediaan data yang akurat dan mutakhir 
merupakan hal yang sangat penting. Data statistik 
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengukuran 
capaian pembangunan, tetapi juga sebagai dasar 
dalam merumuskan kebijakan, strategi, serta program 
peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja 
pariwisata.

05
Hasil olahan dari data Survei Angkatan Kerja Nasional 
(SAKERNAS) melalui kerja sama antara Kementerian 
Pariwisata (Kemenpar) dengan Badan Pusat Statistik 
(BPS), menunjukkan jumlah tenaga kerja pariwisata 
pada tahun 2024 sebanyak 25,01 juta orang dengan 
share terhadap seluruh penduduk bekerja sebesar 
17,29 persen. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, 
tenaga kerja pariwisata terdiri dari 13,62 juta orang 
perempuan (54,45 persen) dan 11,39 juta orang laki-
laki (45,55 persen). Provinsi dengan tenaga kerja 
pariwisata tertinggi adalah Jawa Barat (21,72 persen), 
Jawa Timur (14,72 persen) dan Jawa Tengah (13,14 
persen). Berdasarkan subsektor lapangan usaha, 
mayoritas tenaga kerja pariwisata bekerja pada 
subsektor Penyediaan Jasa Makan Minum sebesar 
10,16 juta orang (40,64 persen) dan Perdagangan 
Barang-Barang Pariwisata sebesar 9,69 juta orang 
(38,74 persen).

Penutup
bab.

Gambaran profil tenaga kerja pariwisata pada tahun 
2024 menurut tingkat pendidikan, didominasi oleh 
tingkat pendidikan rendah (SMP ke bawah) sebesar 
47,86 persen dan tingkat pendidikan menengah 
sebesar 43,91 persen. Berdasarkan kelompok umur, 
mayoritas pada kelompok umur 41-59 tahun (36,63 
persen) dan kelompok umur 25-40 tahun (34,78 
persen). Pada kategori generasi, didominasi oleh 
generasi Milenial sebesar 34,84 persen dan Generasi 
X sebesar 30,47 persen. Berdasarkan karakteristik 
pekerjaan, gambaran tenaga kerja pariwisata  bekerja 
dengan status Berusaha Sendiri (34,76 persen), berada 
pada kegiatan informal (72,65 persen), bekerja sebagai 
Tenaga Usaha Penjualan (60,00 persen), termasuk 
kategori Blue Collar (93,93 persen), bekerja dengan 
Jam Kerja Berlebih (lebih dari 48 jam per minggu) 
sebesar 42,21 persen,  masih tergolong Setengah 
Pengangguran (bekerja kurang dari jam kerja normal 
dan masih mencari atau mau menerima pekerjaan) 

sebesar 5,61 persen, serta termasuk kategori Home-
based Worker (42,36 persen). 

Berdasarkan kategori penggunaan teknologi digital, 
sebesar 70,79 persen tenaga kerja pariwisata 
menggunakan teknologi digital dalam pekerjaannya. 
Yang didominasi oleh pekerja yang Menggunakan  
Teknologi Digital Smartphone/HP sebesar 68,98 
persen. Tenaga kerja pariwisata mayoritas bekerja 
dengan menggunakan internet sebesar 61,60 persen. 
Dengan kategori pemanfaatan internet terbesar 
pada Komunikasi sebesar 99,47 persen. Dalam sisi 
perlindungan kesehatan terhadap tenaga kerja, 
didapati bahwa mayoritas tenaga kerja pariwisata tidak 
diberikan Jaminan Kesehatan oleh pemberi kerjanya, 
yaitu sebesar 68,21 persen.
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Data merupakan hal yang penting dalam penyusunan 
dan pengambilan kebijakan berbasis bukti (evidence 
based policy). Data-data tenaga kerja pariwisata yang 
ada dalam publikasi ini dapat digunakan sebagai 
dasar kebijakan pengembangan kapabilitas SDM 
sektor pariwisata ke depan maupun sebagai evaluasi 
terhadap kebijakan yang sudah dilakukan selama 
ini. Beberapa hal terkait perkembangan data tenaga 
kerja pariwisata yang dapat menjadi gambaran 
besar serta rekomendasi, antara lain sebagai berikut: 

1.	 Dalam Rencana Strategis Kementerian 
Pariwisata, pada tahun 2024, target jumlah 
tenaga kerja pariwisata adalah 24,50 
juta orang. Hasil olahan data SAKERNAS 
menunjukkan bahwa pada tahun 2024 jumlah 
tenaga kerja pariwisata sebesar 25,01 juta 
orang. Berarti sudah tercapai 102,08 persen 
dari target yang ditetapkan. Sehingga salah 
satu fokus Kementerian Pariwisata terkait 
ketersediaan SDM sektor pariwisata sudah 
terpenuhi dari segi kuantitas. Selanjutnya perlu 
dilakukan upaya untuk terus meningkatkan 
segi kualitas SDM tenaga kerja pariwisata, 
yang bisa dilakukan dengan program-
program peningkatan kapasitas SDM serta uji 
kompetensi profesi bagi tenaga kerja pariwisata; 

2.	 Share tenaga kerja pariwisata terhadap seluruh 
penduduk bekerja pada tahun 2024 sebesar 
17,29 persen, artinya dari 100 orang pekerja di 
Indonesia 17 orang bekerja di sektor pariwisata. 
Dari sisi angka, kondisi ini mengalami 
penurunan 0,16 persen jika dibandingkan 
share  tenaga kerja pariwisata tahun 2023 yang 
sebesar 17,45 persen. Dapat dilihat bahwa 
pada peran penyerapan lapangan pekerjaan, 
tampaknya sektor pariwisata mengalami 
stagnansi di tahun 2024. Perlu dilakukan kajian 
lebih lanjut untuk dapat mengetahui faktor 
penyebab turunnya penyerapan tenaga kerja 
pariwisata ini, serta perlu dilakukan pembukaan 
lapangan kerja baru di sektor pariwisata; 

3.	 Berdasarkan jenis kelamin, pada tahun 2024 
tenaga kerja pariwisata terdiri dari 54,45 
persen perempuan dan 45,55 persen laki-
laki. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada 
kesetaraan gender dalam kesempatan kerja 
di sektor pariwisata. Sebagai pelengkap 

terkait kesetaraan gender dalam sektor 
pariwisata, selanjutnya perlu ditinjau lebih 
lanjut mengenai upah yang diterima, level 
jabatan dan karakteristik lainnya pada masing-
masing tenaga kerja laki-laki dan perempuan; 

4.	 Posisi tenaga kerja pariwisata secara 
karakteristik pekerjaan masih didominasi oleh 
oleh pekerja yang berada pada kegiatan 
Informal (72,65 persen),  termasuk kategori 
Blue Collar (93,93 persen), serta bekerja 
dengan Jam Kerja Berlebih (lebih dari 48 jam 
per minggu) sebesar 42,21 persen. Pekerja 
informal tidak memiliki kepastian perlindungan 
hukum, pendapatan, serta akses terhadap 
jaminan sosial ketenagakerjaan. Jam Kerja 
Berlebih menggambarkan beban kerja yang 
tinggi dan beresiko terhadap kesehatan. 
Hal-hal tersebut ini mengindikasikan bahwa 
tenaga kerja pariwisata masih menghadapi 
tantangan besar dari sisi kualitas pekerjaan 
dan ketenagakerjaan yang layak. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut perlu 
dirumuskan suatu kebijakan pembangunan 
SDM pariwisata melalui peningkatan 
keterampilan dan kompetensi, serta 
perlindungan terhadap tenaga kerja pariwisata; 

5.	 Membuat keterbandingan dengan 
statistik global dengan melakukan 
penyesuaian penghitungan sehingga 
dapat menjelaskan posisi tenaga kerja 
Indonesia pada sektor pariwisata; 

6.	 Melakukan pengkajian fenomena 
kepariwisataan untuk menunjang 
penyajian statistik pariwisata; dan 

7.	 Perlu dilakukan survei khusus tenaga kerja 
pariwisata untuk memperoleh tenaga kerja 
pariwisata yang lebih akurat, yang hasilnya 
juga bisa digunakan sebagai salah satu 
faktor koreksi terhadap indikator tenaga kerja 
pariwisata yang telah dihasilkan.
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